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Kombinasi beban dan pengaruh beban gempa
(SNI 1726-2019)
untuk metode Ultimit

1. 1,4D

2. 1,2D+1,6L+0,5(Lv atau R)

3. 1,2D+1,6(Lv atau R)+(L atau 0,5W)

4. 1,2D+1,0W+L+0,5(Lv atau R)

5. 0,9D+1,0W

6. 1,2D+Ev+Eh+L

7. 0,9D- Ev +Eh

8. 1,2D+ Ev +Emh+L

9. 0,9D- Ev +Emh

U = Kuat Ultimit

D = beban mati

L = beban hidup

Lv = beban hidup pada atap

R = beban hujan

W = beban angin

E = beban gempa

Eh = pengaruh gaya seismik horizontal

Emh = pengaruh gaya seismik horizontal

Ev = pengaruh gaya sesimik vertikal



Kombinasi beban dan pengaruh beban gempa
(SNI 1726-2019)
untuk metode Tegangan izin

1. D

2. D+L

3. D+(Lv atau R)

4. D+0,75(Lv atau R)

5. D+0,6W

6. D+0,75W+0,75L+0,75(Lv atau R)

7. 0,6D+0.6W

8. 1,0D+ 0,7Ev +0.7Eh

9. 1,0D+ 0,525Ev +0.525Eh+0,75L

10. 0,6D- 0,7Ev +0,7Eh

Untuk No 8-10, Eh diganti dengan Emh bila pengauruh
beban seismic dengan kuat lebih yang ditinjau

U = Kuat Ultimit

D = beban mati

L = beban hidup

Lv = beban hidup pada atap

R = beban hujan

W = beban angin

E = beban gempa

Eh = pengaruh gaya seismik horizontal

Emh = pengaruh gaya seismik horizontal

Ev = pengaruh gaya sesimik vertikal



Catatan: Kelas SA dan SB adalah batuan, Penetapan kelas situs SC, SD, SE harus dilakukan
berdasarak 2 dari 3 cara pengukuran terhadap lapisan 30m paling atas yaitu : metode Vs (shear 
wave velocity), metode N (SPT) dan su (undrained shear strength). Bila dua kriterai memberikan
hasil yang berbeda maka digunakan kriteria terburuk. Untuk kelas SF adalah untuk tanah yang 
berpotensi gagal atau runtuh seperti tanah gambut, tanah lempung sangat sensitive, tanah
tersementasi lemah, lempung dengan plastisitas sangat tinggi





Parameter percepatan gempa

• Setelah mengetahui klasifikasi situs dan mengetahui letak lokasi
banguan, langkah berikutnya adalah mengetahui parameter 
percepatan batuan dasar pada perioda pendek (Ss) dan percepatan
batuan dasar pada perioda 1 detik (S1). Kedua parameter ini bisa
diambil dari peta gempa SNI 1726-2019. 

• langkah berikutnya adalah menghitung koefisien atau parameter 
percepatan gempa berdasarkan klas situs terdahulu dan nilai dari
peta gempa supaya bisa didapatkan respons spektral percepatan
gempa maksimum yang dipertimbangkan risiko tertarget (MCER). 



▪ Untuk menentukan respons spektral percepatan gempa MCER di permukaan
tanah, diperlukan faktor amplifikasi sesimik pada perioda 0,2 dan 1 detik. 

▪ Faktor amplifikasi meliputi faktor amplifikasi getaran terkait percepatan pada 
getaran perioda pendek (Fa) dan faktor amplifikasi getaran terkait percepatan
pada getaran perioda 1 detik (Fv). 

▪ Parameter spektrum respons percepatan pada perioda pendek (SMS) dan 
perioda 1 detik (SM1) yang disesuaikan dengan pengaruh klasifikasi situs, dapat
ditentukan sebagai berikut: 

SMS = Fa SS 

SM1 = Fv S1

▪ Parameter percepatan spectral disain untuk perioda pendek (SDS) dan perioda
1 detik (SD1) dapat ditentukan sebagai berikut: 

SDS = 2/3 SMS

SD1 = 2/3 SM1

Parameter percepatan gempa
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